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Abstract. This study aims to develop differentiated learning-based teaching materials on the topic 
“Keberagaman Budaya Indonesiaku” for fifth grade students at MI Terpadu Berkah Palangkaraya. The 
research employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists 
of analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. Data collection techniques 
included interviews, observations, documentation, questionnaires, and learning outcome tests. The 
developed product was validated by material experts and design experts, followed by teacher assessments 
and field trials involving 13 students. The validation results showed that the teaching materials were 
categorized as highly feasible, with a score of 96.90% from material experts, 90.70% from design experts, 
94.10% from teacher assessments, and 89.60% from field trials. The effectiveness test using the paired 
sample T-test indicated a significant difference between pretest and posttest results with a significance 
value of 0.01. Furthermore, the N-Gain test obtained an average score of 0.57, categorized as moderate 
improvement, while the effectiveness percentage reached 57.14% with a fairly effective category. 
Therefore, the differentiated learning-based teaching materials developed are considered feasible and 
effective in improving students’ learning outcomes and supporting more engaging learning activities. 
Keywords : Development; Teaching Materials; Differentiated Learning; ADDIE Model; Interactive 
Media. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi 
pada materi “Keberagaman Budaya Indonesiaku” untuk siswa kelas V MI Terpadu Berkah Palangkaraya. 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri 
dari tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, angket, dan tes hasil belajar. Produk yang 
dikembangkan divalidasi oleh ahli materi dan ahli desain, kemudian dilakukan penilaian oleh guru serta uji 
coba lapangan kepada 13 siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 
termasuk kategori sangat layak dengan persentase penilaian ahli materi sebesar 96,90%, ahli desain 
90,70%, penilaian guru 94,10%, dan uji coba lapangan 89,60%. Hasil uji efektivitas menggunakan uji T 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest dengan nilai signifikansi 0,01. 
Selain itu, hasil uji N-Gain memperoleh rata-rata sebesar 0,57 dengan kategori sedang, sedangkan tingkat 
efektivitas mencapai 57,14% dengan kategori cukup efektif. Dengan demikian, bahan ajar berbasis 
pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan dinyatakan layak dan cukup efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa serta mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. 
Kata Kunci : Pengembangan; Bahan Ajar; Pembelajaran Berdiferensiasi; Model ADDIE; Media 
Interaktif. 
 
1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan proses yang berlangsung secara terus-menerus untuk 
membantu peserta didik mengembangkan potensi dirinya, baik dari aspek pengetahuan, 
sikap, maupun keterampilan. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu 
menjadi pribadi yang berkarakter, cerdas, dan memiliki kemampuan untuk beradaptasi 
dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, 
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bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam pelaksanaannya, pendidikan 
perlu memperhatikan karakteristik setiap peserta didik karena masing-masing memiliki 
kemampuan, minat, dan gaya belajar yang berbeda (Sujana, 2019). 

Sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah terus melakukan 
penyempurnaan kurikulum. Salah satu kebijakan yang saat ini diterapkan adalah 
Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk 
merancang pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Kurikulum ini menekankan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mendorong guru untuk menggunakan 
pendekatan yang lebih fleksibel agar setiap peserta didik dapat belajar sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya (Handiyani & Muhtar, 2022). Dengan demikian, Kurikulum 
Merdeka diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna dan 
mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa (Ardianti & Amalia, 2022). 

Salah satu pendekatan yang menjadi ciri utama dalam Kurikulum Merdeka adalah 
pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini didasarkan pada pemahaman bahwa setiap 
peserta didik memiliki kesiapan belajar, minat, dan profil belajar yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan isi materi, proses pembelajaran, produk yang 
dihasilkan, serta lingkungan belajar agar sesuai dengan kebutuhan siswa (Marlina, 2020). 
Menurut Andajani (2022), pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan kepada 
setiap peserta didik untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan karakteristiknya, 
sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, pembelajaran berdiferensiasi 
memiliki peran yang sangat penting karena materi yang diajarkan tidak hanya 
menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga pembentukan sikap dan karakter. Salah satu 
materi yang dipelajari di kelas V adalah “Keberagaman Budaya Indonesiaku”. Materi ini 
bertujuan untuk mengenalkan peserta didik pada berbagai budaya yang ada di Indonesia 
serta menumbuhkan sikap bangga, toleran, dan saling menghargai terhadap perbedaan. 
Melalui materi ini, siswa diharapkan dapat memahami bahwa keberagaman budaya 
merupakan kekayaan bangsa yang harus dijaga dan dilestarikan. 

Namun, pada kenyataannya, proses pembelajaran pada materi “Keberagaman 
Budaya Indonesiaku” masih menghadapi beberapa kendala. Bahan ajar yang digunakan 
umumnya belum sepenuhnya memperhatikan perbedaan kemampuan, minat, dan gaya 
belajar peserta didik. Guru cenderung menggunakan satu jenis bahan ajar yang sama 
untuk seluruh siswa, sehingga ada peserta didik yang mengalami kesulitan memahami 
materi, sementara yang lain merasa kurang tertantang. Kondisi ini menyebabkan 
pembelajaran kurang efektif dan belum mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa 
secara optimal (Witasari, 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pengembangan bahan ajar berbasis 
pembelajaran berdiferensiasi yang dapat membantu guru menyesuaikan pembelajaran 
dengan karakteristik peserta didik. Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan memuat 
variasi aktivitas, materi, dan tugas yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga setiap 
peserta didik dapat belajar secara optimal sesuai kemampuannya. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis pembelajaran 
berdiferensiasi pada materi “Keberagaman Budaya Indonesiaku” untuk siswa kelas V di 
MI T Berkah Palangkaraya. Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat mendukung 
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proses pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan bermakna bagi peserta didik.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 April di MI Terpadu Berkah Palangka 
Raya. Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini. Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk mengetahui proses 
pengembangan bahan ajar serta menilai kelayakan produk yang dikembangkan. (Tegeh 
& Kirna, 2013). Kajian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk, 
menjelaskan proses pengembangannya secara menyeluruh, serta menilai hasil akhir dari 
produk yang telah dikembangkan. (Haryati, 2012). 

Penelitian ini mengadopsi model ADDIE, menggunakan lima langkah: analisis, 
desain, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi. (Syabrina & Sulistyowati, 2020), 
Sebagai model desain sistem pembelajaran, model ini dianggap mudah dipahami serta 
dapat diterapkan secara sistematis dan bertahap. (Octaviana & Sutomo, 2022). 

Gambar 1. Model ADDIE 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu melalui 

wawancara, observasi di lingkungan sekolah, serta penyebaran angket.  (Dahlia & 
Indrawan, 2025).  

Data kuantitatif yang berupa skor dan angka diperoleh melalui kegiatan uji coba. 
(Rolisca & Achadiyah, 2014). Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian lembar 
validasi oleh para ahli serta lembar respons guru dan peserta didik. Penilaian terhadap 
kesesuaian modul ajar dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada para ahli. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dengan 
memberikan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab secara tertulis oleh responden. 
Metodologi ini digunakan untuk menilai kelayakan produk E-module berdasarkan hasil 
penilaian dari para ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. (Mufida & Gunawan, 2022).  

Dalam validasi ahli juga dikumpulkan data berupa kritik, saran, dan komentar  
para ahli mengenai bahan ajar pada materi Pendidikan Pancasila “Keberagaman Budaya 
Indonesiaku”. Kuesioner digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam 
pengembangan ini. Angket ini diberikan untuk subyek yang diuji coba. Angket  yang 
dibutuhkan adalah: (a) Angket Evaluasi Ahli Materi, (b) Angket Evaluasi Ahli desain,  
(c) Angket penilaian bahan ajar oleh Guru Kelas V MI Terpadu Berkah Palangkaraya;  
(d) Angket evaluasi siswa uji coba lapangan (Syabrina & Sulistyowati, 2020). 
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Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan memiliki tingkat 
validitas atau kelayakan, kepraktisan, serta efektivitas yang tinggi dalam pembelajaran. 
Pengukuran kelayakan produk dilakukan melalui penyebaran angket kepada para ahli, 
yaitu ahli materi dan ahli desain. (Ulfah & Rehani, 2025). Sementara itu untuk menguji 
keefektifan produk peneliti menggunakan Uji T dan N-Gain. Uji dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan 
produk yang dikembangkan. (Ardiyanti & Tyas, 2025). Sedangkan N-Gain digunakan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. (Arafah & Masriani, 2025). 

A. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang penting dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Dengan adanya bahan ajar, guru dapat lebih mudah 
menyampaikan materi sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa (Nurhayati, 2024). 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dan peserta didik juga memerlukan berbagai 
sarana yang dapat membantu penyampaian materi agar lebih mudah dipahami. Salah satu 
sarana tersebut adalah bahan ajar, baik dalam bentuk buku bacaan, lembar kerja siswa 
(LKS), maupun media tayangan yang digunakan untuk mendukung pembelajaran 
(Kosasih, 2021). Selain itu, bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang 
disusun secara sistematis dari berbagai sumber belajar agar peserta didik lebih mudah 
memahami isi pembelajaran melalui kegiatan belajar yang menarik dan menyenangkan 
(Magdalena et al., 2020). Dengan demikian, bahan ajar dapat berupa banyak hal yang 
dipandang dapat untuk meningkatkan pengetahuan dan atau pengalaman peserta didik. 

1. Ahli Materi 
Pertama-tama dilakukan validasi materi. Hasil dari validasi tersebut 
direfleksikan dalam diagram di bawah ini, yang menunjukkan penilaian ahli 
materi terhadap media pembelajaran interaktif. 
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Gambar 2. Grafik Penilaian Ahli Materi 

Hasil validasi ahli materi ditunjukkan pada gambar 2, bahwa pengembangan 
bahan ajar digital berupa media pembelajaran interaktif materi Pendidikan 
Pancasila tentang Keberagaman Budaya Indonesiaku kelas V  di MI T BERKAH 
Palangkaraya sebesar 96,90% atau sangat layak. 
Saran masukkan dari ahli digunakan peneliti untuk memperbaiki produk. 

Tabel 2. Saran perbaikan dari ahli materi 
 

No. Sebelum Sesudah 

1 

 
 

Perdalam materi pada kearifan lokal 

2 

Perbanyak daftar pustaka kurang banyak 

 
2. Ahli Desain 

Selanjutnya validasi dari ahli desain, pada diagram di bawah ini menggambarkan 
penilaian yang diberikan oleh ahli desain terhadap bahan ajar. 
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Gambar 3. Grafik penilaian ahli desain  
Berdasarkan hasil validasi ahli desain pada gambar 3, pengembangan bahan ajar 
digital berupa media pembelajaran interaktif untuk materi Pendidikan Pancasila 
tentang Keberagaman Budaya Indonesiaku kelas V  di MI T BERKAH 
Palangkaraya sebesar 90,70% atau sangat layak.Saran masukkan dari ahli 
digunakan peneliti untuk memperbaiki produk. 

Tabel 4. Saran perbaikan dari ahli desain 
No. Sebelum Sesudah 

1 

 
 

 Persingkat sumber gambar 
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2 

 

 

 Perbaiki antar spasi kalimat 

3 

  

Tambahkan 2 foto profil penulis 

4  

 

Tambahkan link website 

3. Hasil Penilaian Guru 
Guru sebagai praktisi memberikan penilaian pada bahan ajar yang 
dikembangkan seperti pada gambar. Dari Hasil uji lapangan ditampilkan 
dalam grafik di bawah ini. 
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Gambar 4. Grafik Penilaian Guru 
Penilaian guru di atas menunjukkan bahwa bahan ajar digital berupa media 
pembelajaran interaktif memperoleh kualifikasi "sangat layak" sebesar 94,10% 
dan dapat digunakan pada uji coba lapangan. 

4.Hasil Uji Coba Lapangan 
Tes yang diberikan kepada Siswa kelas IV A sebanyak 11 siswa. Dari Hasil 

uji lapangan ditampilkan dalam grafik di bawah ini. 
 

Gambar 5. Grafik Penilaian Uji Coba Lapangan 
Berdasarkan grafik sebelumnya, bahwa bahan ajar digital berupa media 

pembelajaran interaktif memperoleh kualifikasi "sangat layak" sebesar 89.60%, yang 
menunjukkan bahwa siswa dapat mendapatkan keuntungan yang signifikan dari bahan 
ajar elektronik berbasis android sebagai media interaktif ini sepanjang proses belajar. 

Pembahasan 
1.Pengembangan Produk 

Analisis 
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Analisis kebutuhan adalah tahapan yang sangat penting dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Melalui pemahaman terhadap kebutuhan peserta didik, guru dapat 
merancang pembelajaran yang sesuai, efektif, dan berfokus pada pencapaian tujuan yang 
diharapkan. Dengan begitu, kegiatan pembelajaran dapat berjalan lebih optimal serta 
memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas 
sebagai sumber informasi utama. Hasil analisis karakteristik peserta didik kelas V MI T 
Berkah Palangkaraya menunjukkan bahwa siswa yang berusia antara 10–11 tahun berada 
pada tahap perkembangan yang ditandai dengan rasa ingin tahu yang tinggi, khususnya 
terhadap perkembangan teknologi. Sebagai bagian dari generasi alpha, mereka cenderung 
lebih tertarik dan antusias mengikuti proses pembelajaran yang memanfaatkan media 
elektronik sebagai sarana pendukung, karena media tersebut mampu menyajikan materi 
secara lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. 

Pada tahap analisis kebutuhan peneliti mengumpulkan  dan  menganalisis  
informasi  dengan  cermat  untuk  memenuhi kebutuhan   pendidikan   siswa,   terutama   
di lembaga  pendidikan   tertentu.   Ini membantu dalam menentukan tujuan pembelajaran, 
sertamateri yang relevan bagi siswa(Khasinah & Elviana, 2022). Identifikasi kebutuhan 
peserta didik dapat dilakukan melalui berbagai teknik yang bersumber dari pengalaman 
praktis, seperti observasi, wawancara, serta analisis terhadap kemungkinan kebutuhan 
vokasional siswa (Fio Pranata, 2023). 

Desain 
Pada tahap desain, peneliti menyusun rancangan produk yang akan dikembangkan 

berupa bahan ajar digital dalam bentuk media pembelajaran interaktif. Proses 
perancangannya dilakukan dengan membuat flowchart dan storyboard sebagai pedoman 
dalam pengembangan bahan ajar. Oleh karena itu, pembuatan flowchart dan storyboard 
menjadi bagian penting yang dilakukan pada tahap ini (Syabrina et al, 2025). tujuannya 
untuk menggambarkan rancangan setiap objek yang berada di bahan ajar. Flowchart 
sebagai panduan atau arahan pembuatan produk bahan ajar agar pembuatan produk lebih 
terarah (Syabrina & Sulistyowati, 2020). Beberapa perubahan pada storyboard tentunya 
dilakukan selama proses pengembangannya ke dalam bahan ajar.  

Perubahan tersebut dilakukan sebagai bentuk penyesuaian antara rancangan 
storyboard dengan kondisi serta kebutuhan yang memungkinkan pada saat proses 
pengembangan berlangsung (Jusniani & Monariska, 2025). 

1. Flowchart  
Gambar 6. Flowchart 

2. Storyboard 
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Halaman ini berisi Cover dari bahan 
ajar 

Pada Bagian berikutnya terdapat 
Identitas bahan ajar dilanjutkan CP, TP, 
indikator serta KKTP 

Halaman berikutnya terdapat Materi 
pelajaran berupa gambar dan 
penjelasan, Link Materi tambahan di 
Google Sites, dan juga ada video 
pembelajaran yang terbuat berupa link/ 
QR code. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Dan pada 
bahan ajar terdapat Refleksi penilai dan 
latihan soal mengenai materi tentang 
fotosintesis proses paling penting 
dibumi. Dan juga terdapat Glosarium 
dan Daftar rujukan yang diginakan. 

 
Tabel 5. Storyboard 

 
Pengembangan 
Pada tahap ini seluruh elemen bahan ajar dibuat sesuai desain yang telah 

direncanakan. Media pembelajaran dapat dipadukan dengan animasi, audio, video, 
gambar, serta tombol link menuju website atau YouTube agar lebih menarik dan 
interaktif. Menurut Ismayati dan Mustika (2021), penggunaan unsur animasi, audio, dan 
visual dalam media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian serta membantu peserta 
didik lebih mudah memahami materi. 

Implementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap penerapan bahan ajar yang telah 

dikembangkan dan divalidasi oleh ahli media serta ahli materi. Selanjutnya, bahan ajar 
diuji cobakan kepada 13 siswa melalui uji coba lapangan. Tahap ini menjadi tahap akhir 
dalam proses uji coba karena media pembelajaran telah digunakan secara langsung oleh 
siswa pada kegiatan pembelajaran. 
Tahap implementasi bisa dilihat dari diagram dibawah ini: 
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Gambar 7. Grafik Penilaian Keseluruhan 
Data yang disajikan, dapat disimpulkan media tersebut memiliki tingkat 

kelayakan yang baik. 
Saran dan masukan dari ahli desain meliputi perbaikan penulisan sumber 

gambar agar lebih singkat, perbaikan antarspasi kalimat pada materi, serta penambahan 
dua foto profil penulis pada bagian akhir produk. Setelah memperoleh masukan 
tersebut, peneliti melakukan revisi sesuai saran dari ahli desain untuk menyempurnakan 
tampilan dan isi bahan ajar yang dikembangkan. 

 
Evaluasi 
Tahap terakhir dalam model ADDIE adalah evaluasi. Pada tahap ini, produk 

yang telah dikembangkan diimplementasikan kepada siswa. Tujuan pelaksanaan tahap 
evaluasi yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar 
yang dikembangkan (Mulyasari & Doly, 2023). Pada tahap ini, peneliti melaksanakan 
evaluasi formatif melalui pemberian tes yang terdapat di dalam bahan ajar (Haryonik & 
Bhakti, 2028). Tes formatif terdiri dari pretest dan postest. 

Peningkatan Hasil Belajar 
1. Uji T Pretest dan Posttest 

Uji T digunakan untuk menentukan seberapa signifikan peningkatan hasil 
belajar dengan bahan ajar. Selain itu, Uji T digunakan untuk menguji hipotesis yang 
dibuat oleh peneliti. 

Tabel 6. Paired Samples Test 
 
 

Nilai Signifikansi adalah 0.01, menurut hasil Uji T yang menunjukkan bahwa 
antara variabel awal dengan akhir mengalami perbedaan yang signifikan. Ini 
menunjukkan bahwa perbedaan pemberian perlakuan mempengaruhi masing-masing 
variabel. 

2. Uji N-Gain 
Uji N-Gain untuk menentukan seberapa besar peningkatan hasil belajar 

menggunakan bahan ajar. Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan hasil 
belajar dengan nilai N-Gain 0.57 kategori sedang. Berikut data peningkatan hasil belajar 
siswa yang ditunjukan pada Tabel 2. 

 
Tabel 7. Perolehan Nilai Pretest, Posttest, N-gain 
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No. 
Nilai 

Pretest 
Nilai 

Postest 
Post-
Pre 

Skor 
Maks 
(100-
pre) 

N 
Gain 
Score 

Kategori 
N Gain 

N 
Gain 
Score 
(%) 

Kategori 
Efektifitas 

1.  40 90 50 60 0.83 Tinggi 83.33 Efektif 

2.  80 100 20 20 1.00 Tinggi 100.00 Efektif 

3.  60 70 10 40 0.25 Sedang  25.00 Cukup Efektif 

4.  60 70 10 40 0.25 Sedang 25.00 Cukup Efektif 

5.  70 100 30 30 1.00 Tinggi 100.00 Efektif 

6.  30 50 20 70 0.29 Sedang 28.57 Cukup Efektif 

7.  30 90 60 70 0.86 Tinggi  85.71 Efektif 

8.  30 50 20 70 0.29 Sedang 28.57 Cukup Efektif 

9.  60 80 20 40 0.50 Sedang 50.00 Cukup Efektif 

10.  70 80 10 30 0.33 Sedang 33.33 Cukup Efektif 

11.  80 100 20 20 1.00 Tinggi  100.00 Efektif 

12.  60 80 20 40 0.50 Sedang 50.00 Cukup Efektif 

13.  70 80 10 30  0.57 Sedang 33.33 Cukup Efektif 

Rata-rata 0.57 Sedang 57.14 Cukup Efektif 

 
Kategori Pembagian N-Gain Score   

Nilai N-Gain Kategori 
g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

Sedangkan efektifitas dari bahan ajar adalah 57.14 dengan kategori cukup efektif 
digunaan dalam pembelajaran. 

Kategori efektifitas 
Kriteria Efektifitas Kategori 

>= 76% Efektif 
56% - 75% Cukup Efektif 
40% - 55% Kurang Efektif 

<40 % Tidak Efektif 
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A. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi pada materi 
“Keberagaman Budaya Indonesiaku” untuk siswa kelas V MI Terpadu Berkah 
Palangkaraya berhasil dikembangkan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap 
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk yang dikembangkan 
berupa bahan ajar digital berbasis media pembelajaran interaktif yang disesuaikan dengan 
kebutuhan, minat, dan karakteristik peserta didik. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memperoleh 
kategori sangat layak dengan persentase penilaian ahli materi sebesar 96,90%, ahli desain 
sebesar 90,70%, penilaian guru sebesar 94,10%, dan hasil uji coba lapangan sebesar 
89,60%. Selain itu, hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
siswa setelah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Hal tersebut dibuktikan 
melalui hasil uji T dengan nilai signifikansi 0,01 yang menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan antara nilai pretest dan posttest, serta hasil N-Gain sebesar 0,57 dengan 
kategori sedang dan tingkat efektivitas sebesar 57,14% dengan kategori cukup efektif. 

Dengan demikian, bahan ajar berbasis pembelajaran berdiferensiasi yang 
dikembangkan dinyatakan layak dan cukup efektif digunakan dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi “Keberagaman Budaya Indonesiaku”, serta 
mampu mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan 
bermakna bagi peserta didik. 
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